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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem informasi akuntansi penjualan dan 
penerbitan polis asuransi yang berjalan pada perusahaan asuransi. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teori kontijensi. Subjek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data Miles dan Hyberman 
dengan 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
yang didapatkan dari penelitian ini bahwa sistem informasi akuntansi yang berjalan pada PT. 
Asuransi Central Asia telah berjalan baik dan sesuai dengan standar operasional yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan, tetapi proses dalam penyampaian pelaporan masih manual. 
 
Kata Kunci :  Analisis, Penjualan, SIA, Penerbitan Polis, Asuransi . 
 
Abstract 
 This study aims to analyze the accounting information system sales and the issuance of 
insurance policies that run on the insurance company. The theory used in this research is the 
theory of contingency. The subject of research were examined in this study is PT. Asuransi 
Central Asia Branch Palembang. The method in this study used qualitative research methods. 
Data collection techniques used in this study is observation, interview and documentation. A 
research technique used in this research is using data analysis techniques Miles and Hyberman 
with 3 stages of data reduction, data presentation, and conclusion. Research results obtained 
from this study that the accounting information systems that run on PT. Asuransi Central Asia 
has been running well and in accordance with the operational standards set by the company, 
but in the delivery reporting process is still manual. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
Asuransi kerugian merupakan asuransi yang mengganti setiap kerugian kepada 
tertanggung terhadap benda atau barang miliknya, kerugian yang mana terjadi dikarenakan 
bencana atau bahaya tehadap barang-barang yang mereka pertanggungkan baik kerugian 
itu berupa kehilangan nilai pakai dari suatu barang ataupun kekurangan nilai dari barang 
yang dipertanggungkan (UU no 2 Tahun 1992) 
Selain itu, Undang-Undang Nomor 2 Th 1992 tentang Usaha Perasuransian dalam pasal 
1 angka 1 menjelaskan bahwa “ Asuransi merupakan ikatan perjanjian antara 2 (dua) pihak 
atau lebih, dimana pihak penanggung melakukan pengikatan diri kepada tertanggung 
dengan cara menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian terhadap 
tertanggung karena menderita kerugian, kerusakan dan kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, atau  tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, dengan kata lain, 
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memberikan pembayaran  atas  meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan 
pada polis asuransi”. Dengan demikian, tertanggung yang mengasuransikan barangnya 
akan menerima sebuah polis asuransi yang berisikan klausula-klausula atau perjanjian 
antara pihak tertanggung maupun pihak penanggung. Dan pihak penanggung akan 
menerima premi atau sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh tertanggung kepada 
penanggung atas keikutsertaannya di asuransi.  
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, proses penjualan jasa asuransi merupakan 
proses yang sangat penting bagi perusahaan dalam meningkatkan pendapatan perusahaan. 
Oleh karena itu, diperlukan informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan bagi 
manajemen. Penerapan komputer dan sebuah sistem informasi penjualan menjadi suatu 
solusi karena dapat mendukung kinerja dalam bagian-bagian yang berhubungan dengan 
penjualan serta mendukung pengambilan keputusan bagi pihak manajerial untuk mencapai 
tujuan perusahaan.  
PT. Asuransi Central Asia yang berdiri sejak tahun 1956 dalam penyampaian informasi 
hingga ke bagian pencetakan polis asuransi masih dilakukan secara manual. Hal demikian 
dirasakan kurang efektif dalam pencatatan hingga pendistribusian polis kepada tertanggung 
dikarenakan seringnya terjadi kesalahan informasi yang diterima dari pihak marketing 
kepada pihak pencetakan polis, kesalahan yang sering terjadi adalah terdapat perbedaan 
perhitungan antara bagian marketing dengan bagian penginputan, kesalahan pencatatan 
periode hingga pada penunggakan informasi-informasi yang belum didapatkan dari 
nasabah oleh marketing.   
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat seberapa pentingnya peranan sistem informasi 
akuntasi dalam perusahaan khususnya terhadap peningkatan penjualan pada perusahaan 
dan sistem informasi juga berperan penting dalam terbentuknya sistem yang efisien juga 
efektif agar dapat menekan angka kesalahan yang dapat terjadi antar bagian pada 
perusahaan. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik mengambil judul 
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerbitan Polis Asuransi Pada 
PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang”.  
 
1.2   Rumusan Masalah 
 Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Penerbitan Polis Asuransi Pada 
PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang ? 
 
1.3   Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Penerbitan Polis 
Asuransi Pada PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1   Pengertian Sistem, Informasi, Akuntansi dan Penjualan 
Menurut Mulyadi (2008, h.5) “Sistem yaitu suatu jaringan prosedur yang dibentuk 
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan aktivitas pokok dalam suatu perusahaan”. 
Menurut Anastasia Diana Setiawati (2011, h.3) “Sistem merupakan sekumpulan bagian 
yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Menurut Krismiaji (2010, h.15) “Informasi merupakan data yang telah diorganisasi, dan 
telah memiliki kegunaan dan manfaat”. 
Sedangkan Rizal Effendi (2014, h.5) mengungkapkan “Informasi dapat didefinisikan 
sebagai keluaran (output) suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi 
penerima”. 
Menurut Anastasia Diana Setiawati (2011, h.14) “Akuntansi didefinisikan sebagai 
proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa – 
peristiwa ekonomi dari suatu organisasi (bisnis maupun non bisnis) kepada pihak – pihak 
yang berkepentingan dengan informasi bisnis tersebut (pengguna informasi)”. 
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Menurut Robert Libby (2008, h.4) “Akuntansi ialah sebuah sistem yang mengumpulkan 
dan memproses (menganalisis, menghitung, dan mencatat) informasi keuangan mengenai 
sebuah organisasi dan melaporkan informasi tersebut kepada pengambil keputusan”. 
Menurut Warren Reeve Fess (2005, h.300) “Penjualan merupakan jumlah yang 
dibebankan kepada konsumen untuk barang dagang yang dijual, baik secara tunai maupun 
kredit”. 
Pengertian penjualan menurut Henry Simamora (2000, h.24) “Penjualan adalah 
pendapatan lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dan jasa”. 
 
2.2   Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010, h.4) menyatakan bahwa “Sistem Informasi akuntansi adalah 
suatu sistem yang bertujuan mengumpulkan dan memproses data dan transaksi untuk 
menghasilkan sebuah informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan suatu bisnis”. 
Menurut Anastasia Diana (2011, h.4) “Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data, memproses data, serta melaporkan informasi yang 
berkaitan dengan transaksi keuangan”. 
 
2.3   Bagan Alir (Flowchart) 
 Menurut Anastasia Diana Setiawati, (2011, h.41-45) “Flowchart didefinisikan sebagai 
penyajian secara grafis dari sistem informasi dan sistem operasi yang saling berkaitan”. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu 
metode penelitian kualitatif. Bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci mengenai 
fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang sedang diteliti. Metode yang digunakan 
ini juga untuk memaparkan apakah kegiatan yang dilakukan perusahaan telah berjalan 
secara efektif dan efisien. 
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi atas penjualan dan penerbitan polis 
asuransi pada PT. Asuransi Central Asia 
 
b. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang yang 
beralamat di JL. Letkol Iskandar No. 40, Palembang 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, h.137) ada 2 jenis data jika ditinjau dari sumber datanya, 
yaitu :  
1. Data Primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data 
2. Data sekunder, adalah sumber data yang tidak diberikan secara langsung kepada 
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen dalam penyampaian 
data yang bersangkutan. 
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang dimaksud adalah hasil wawancara penulis dengan pihak-pihak 
yang berkaitan dengan prosedur penjualan hingga prosedur penerbitan polis asuransi pada 
PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. Sedangkan, Data Sekunder adalah berupa 
sejarah singkat perusahaan, Struktur organisasi dan uraian tugasnya, data prosedur 
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penjualan dan penerbitan polis, serta data dari buku referensi dan literatur yang 
berhubungan dengan penulisan ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu :  
a) Observasi 
Dalam observasi ini, peneliti melakukan penelitian keseharian orang-orang yang 
sedang diamati untuk digunakan sebagai sumber data pada penelitian. Selain itu juga, 
peneliti berpatisipasi aktif dalam aktivitas keseharian yang mereka lakukan. 
b) Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur 
(semistructure interview) yaitu dalam pelaksanaan yang dilakukan lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Fungsi dari wawancara yang penulis pilih 
adalah agar orang yang menjadi narasumber dalam penelitian penulis menjadi lebih 
santai dan mampu menuangkan ide-ide yang berhubungan dengan penelitian ini. 
c) Dokumentasi 
Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumen gambar dan arsip-arsip yang 
digunakan sebagai data dokumentasi. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman, Miles dan 
Huuberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. Analisis interaktif ini yaitu reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya apabila data tersebut diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah melakukan penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Setelah kedua langkah diatas, langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi ataupun 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
diteliti menjadi jelas. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Asuransi Central Asia (ACA) adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
asuransi umum di Indonesia. Pada awalnya berdiri 29 Agustus 1956, awalnya PT. ACA 
bernama Maskapai Asuransi Oriental NV. Hingga pada 5 Agustus 1958 perusahaan 
mengubah namanya menjadi PT Asuransi Central Asia. Awalnya ACA menempati 
kantor di Jalan Asemka no.28. Kemudian sempat beberapa kali mengalami perpindahan 
sebelum akhirnya menetap di Wisma Asia sejak 1998 hingga sekarang. 
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4.2  Hasil Penelitian    
 4.2.1 Tahap Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan-catatan tertulis di 
lapangan.  
 
4.2.1.1 Fungsi Terkait Pada Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan 
Penerbitan Polis PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang 
a.   Fungsi Marketing 
• Marketing menerima permohonan penutupan polis asuransi dari calon 
tertanggung 
• Marketing melakukan perhitungan perihal asuransi yang di butuhkan 
calon tertanggung 
• Marketing membuat surat penawaran (Jika diperlukan ) kepada calon 
tertanggung mengenai perhitungan berdasarkan analisa yang telah 
didapat 
• Melengkapi Formulir SPPA sebagai kelengkapan data penutupan 
Asuransi 
• Mengisi Inter  Office Memoranda berdasarkan perhitungan yang telah 
disepakati oleh calon tertanggung 
• Memberikan kelengkapan dokumen kepada Staff Underwriting / EDP 
untuk dilakukan penginputan data nasabah 
 
b.   Fungsi Underwriting 
• Melakukan Analisa Data terkait hasil survey yang dilakukan 
• Menginformasikan hasil dari analisa data kepada marketing  
• Melakukan penginputan data nasabah sesuai dengan persetujuan dari 
kepala cabang ke program AS400 
• Melakukan print out hasil input data nasabah berupa polis asuransi 
• Memberikan polis yang telah di print out kepada kepala cabang untuk 
ditanda tangani 
• Memberikan polis asuransi yang telah selesai beserta tanda terima ke 
bagian collection untuk dilakukan pengiriman polis 
 
c.   Fungsi EDP 
• Melakukan pengecekan terkait data-data yang diperlukan untuk 
penutupan asuransi 
• Melakukan pemisahan dokumen lembaran polis asuransi (asli, duplikat, 
copy) yang telah ditanda tangani oleh kepala cabang 
• Melakukan filing master polis yang telah selesai 
 
d.   Fungsi Kepala Cabang 
• Menandatangani Inter Office Memoranda sebelum dilakukannya 
penginputan polis oleh Staff Underwriting 
• Menandatangani lembaran polis asuransi sebelum dilakukan pemisahan 
lembaran oleh staff EDP 
• Bertanggung jawab atas polis yang telah diterbitkan oleh Staff 
Underwriting 
 
4.2.1.2 Dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
dan Penerbitan Polis PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang 
Berdasarkan hasil penelitian dari penulis, dokumen yang berkaitan dalam 
prosedur penjualan hingga penerbitan polis asuransi pada PT. Asuransi Central 
Asia adalah sebagai berikut : 
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a.  Surat Permohonan Penutupan Asuransi (SPPA) 
Surat permohonan penutupan asuransi adalah suatu dokumen yang disiapkan 
oleh Perusahaan Asuransi untuk digunakan oleh calon Tertanggung bila 
ingin mengajukan suatu penutupan asuransi / pertanggungan. 
     b.  Inter Office Memoranda (IOM) 
Inter Office Memoranda adalah Lembaran yang digunakan sebagai catatan 
yang berisi perhitungan serta periode polis yang ditujukan ke underwriting 
sebagai dasar penginputan polis serta dibuat oleh marketing dan disetujui 
oleh kepala cabang. 
c. Polis Asuransi 
Sebagaimana halnya suatu perjanjian yang pada umumnya baru dianggap 
sah apabila sudah tertulis, maka perjanjian asuransipun baru dianggap sah 
kalau sudah dinyatakan dalam sebuah perjanjian tertulis,  dimana hal ini 
desebut sebagai polis asuransi. 
Polis asuransi berisi data-data pertanggungan yang ditanggungkan oleh 
tertanggung serta berisi perjanjian berupa klausula-klausula sesuai dengan 
polis yang di pilih tertanggung. 
d. Endorsment / Amandement 
Lembaran yang berisi perubahan data yang biasanya diminta oleh 
tertanggung karena kesalahan informasi, perubahan alamat, peningkatan / 
penurunan jumlah pertanggungan  dsb. 
e. Kwitansi Polis 
Kwintansi polis berisi perhitungan premi yang dibuat oleh underwriting 
untuk diserahkan ke bagian finance untuk dijadikan tanda bukti pembayaran, 
biasanya di berikan bersamaan dengan polis asuransi. 
 
4.2.1.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan dan Penerbitan Polis PT. Asuransi Central Asia Cabang 
Palembang 
a. Kwitansi  
Berupa lembaran yang berisi besarnya jumlah premi yang harus dibayarkan 
oleh tertanggung terhadap apa yang ditanggungkannya. 
b. Credit Note 
Suatu tanda bukti adanya pengakuan hutang kepada suatu lembaga atau 
badan hukum atau perusahaan asuransi lainnya. 
c. Debit Note 
Suatu tanda bukti adanya pengakuan piutang dari suatu lembaga atau badan 
Hukum atau perusahaan asuransi lainnya. 
d. Weekly Production 
Lembaran yang berisi data-data dan jumlah premi dari tiap nasabah selama 
periode satu minggu 
e. Monthly Production 
Lembaran yang berisi keseluruhan bisnis yang didapatkan dalam periode 1 
bulan oleh seluruh marketing. 
 
4.2.2 Tahap Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dan kegiatan analisis adalah penyajian data. Miles dan 
Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
 
4.2.2.1 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerbitan Polis 
PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang 
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1.  Bagan Alir Prosedur Penjualan Polis Asuransi 
 
PROSEDUR PENJUALAN ASURANSI PT. ACA
NASABAHMARKETING
MULAI
MENAWARKAN 
PRODUK JASA
BROSUR ASURANSI
MEMILIH 
ASURANSI
DATA ASURANSI 
YANG DIPILIH
MELAKUKAN 
PERHITUNGAN 
PREMI
DATA 
PERHITUNGAN 
ASURANSI
DATA 
PERHITUNGAN 
ASURANSI
MELAKUKAN 
PENGECEKAN 
DATA
MENGISI FORM 
SPPA
FORM SPPA 
NASABAH
FORM SPPA 
NASABAH
1
SELESAI
BROSUR ASURANSI
DATA ASURANSI 
YANG DIPILIH
 
Gambar 4.1  Bagan Alir Prosedur Penjualan Polis Asuransi 
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2. Bagan Alir Prosedur Penutupan Polis Asuransi 
PROSEDUR PENUTUPAN POLIS ASURANSI PT. ACA
MARKETING KEPALA CABANG
1
MULAI
FORM SPPA 
NASABAH
MELAKUKAN 
PENGECEKAN 
DATA
MELAKUKAN 
SURVEY
FORM SPPA 
LENGKAP
REGISTER 
SPPA KE 
BUKU 
REGISTER
SPPA DENGAN NO 
REGISTER
SPPA DENGAN NO 
REGISTER
MEMERIKSA 
SPPA
SPPA DISETUJUI
2
SELESAI
 
Gambar 4.2  Bagan Alir Prosedur Penutupan Polis Asuransi 
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3. Bagan Alir Prosedur Penerbitan Polis Asuransi 
PROSEDUR PENERBITAN POLIS ASURANSI PT. ACA
UNDERWRITINGEDP KEPALA CABANG COLLECTION
2
MULAI
SPPA DISETUJUI
MELAKUKAN 
PENGINPUTAN 
KE SISTEM
AS400
POLIS 
NASABAH
POLIS 
NASABAH
MELAKUKAN 
PENGECEKAN 
DATA POLIS 
SESUAI SPPA
DATA POLIS 
SESUAI SPPA
MELAKUKAN 
PRINT OUT 
DATA
POLIS NASABAH
POLIS NASABAH
TANDA 
TANGAN 
POLIS
POLIS YANG 
DITANDA TANGANI
1
1
POLIS YANG 
DITANDA TANGANI
POLIS UNTUK 
MASTER
POLIS UNTUK 
NASABAH
MELAKUKAN 
FILING POLIS
2
2
POLIS UNTUK 
NASABAH
SELESAI
Gambar 4.3 Bagan Alir Prosedur Penerbitan Polis Asuransi 
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4. Prosedur Laporan By Marketing 
PROSEDUR PELAPORAN MARKETING
MULAI
BUKU REGISTER 
SPPA
MELAKUKAN 
PENGHITUNGAN 
SESUAI BUKU 
REGISTER
MS. EXCEL
DATA 
LAPORAN 
MARKETING
MENCATAT 
HASIL KE 
DATA 
LAPORAN
MELAKUKAN 
PENCETAKAN 
DATA
LAPORAN 
MARKETING
SELESAI
 
Gambar 4.4  Prosedur Laporan Marketing 
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5. Prosedur Laporan By Underwriting 
PROSEDUR PELAPORAN UNDERWRITING
MULAI
AS400
MEMANGGIL 
LAPORAN 
BISNIS 
DATA BISNIS 
YANG 
DIPANGGIL
MELAKUKAN 
PRINT OUT 
DATA
LAPORAN 
UNDERWRITING
SELESAI
 
Gambar 4.5  Prosedur Laporan Underwriting 
 
 
4.2.3 Tahap Penarikan Kesimpulan 
Pada tahapan ini, penulis melakukan analisa berdasarkan pada prosedur sistem 
yang berjalan pada PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. Hasil 
evaluasi masalah-masalah yang penulis temukan pada perusahaan dan 
bagaimana pemecahan masalah yang dapat dilakukan agar sistem yang berjalan 
pada perusahaan dapat lebih baik. Hasil dari evaluasi masalah antara lain : 
 
4.2.3.1 Masalah Pada Bagian terkait 
a. Marketing 
o Bagian marketing kesulitan dalam menemukan nomor polis nasabahnya 
dikarenakan hasil polis yang tercetak tidak dikonfirmasi kepada marketing 
yang bersangkutan untuk melakukan pencatatan. 
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o Dalam pembuatan pelaporan, bagian marketing masih melakukan 
penghitungan manual melalui buku register SPPA, hal ini dapat 
mengakibatkan kesalahan perhitungan dari total bisnis yang didapatkan 
oleh bagian marketing. 
o Untuk perpanjangan polis asuransi memakan waktu yang lama dikarenakan 
data nasabah hanya tersimpan pada file polis master. 
 
b. Underwriting 
o Sulitnya melakukan pendataan polis asuransi yang habis periode, 
dikarenakan tidak terdapat menu tersebut pada sistem perusahaan 
o Dikarenakan pendataan yang sulit, menyebabkan banyaknya polis asuransi 
diperpanjang tidak tepat waktu. 
 
4.2.4 Analisis Sistem yang Diusulkan 
4.2.4.1 Analisis Pada Sistem Data Nasabah 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap sistem 
data nasabah, penulis mengusulkan untuk membentuk suatu database yang 
dikhususkan untuk mengisi data-data nasabah marketing, hal ini tentu memudahkan 
bagian marketing dalam menemukan data-data nasabah tanpa harus melakukan 
pencarian terhadap master polis, selain itu database yang diusulkan penulis juga 
diharapkan lebih dapat mempermudah bagian marketing dalam penyimpanan data-
data para nasabah. 
 
4.2.4.2 Analisis Pada Sistem Data Nomor Polis dan Periode Polis 
Dari database yang penulis usulkan, penulis juga menambahkan database 
penginputan polis, database ini bertujuan sebagai langkah dalam pemecahan 
masalah yang penulis temukan pada bagian marketing, yaitu mendapatkan data 
nomor polis nasabah yang dibutuhkan. 
Selain itu, database juga disertai dengan adanya data periode polis nasabah 
yang berfungsi untuk melakukan perpanjangan pada polis nasabah yang telah habis 
masa asuransinya. 
 
4.2.4.3 Analisis Pada Sistem Pelaporan Marketing & Data Nasabah 
Dari database yang telah dibuat, pelaporan yang didapat dari database tersebut 
adalah bagian marketing dapat dengan mudah mentotal bisnis maupun premi yang 
telah mereka dapatkan.  
Selain itu, database juga mampu membuat laporan data-data nasabah per 
marketing. 
 
4.2.5 Bagan Alir Yang Diusulkan 
Dari hasil penelitian penulis terhadap alur prosedur yang ada pada perusahaan, 
maka penulis mengusulkan perubahan atau penambahan alur dalam prosedur yang 
ada pada perusahaan yang akan mempermudah mendapatkan ataupun mengambil 
data-data perusahaan, prosedur tersebut yakni Prosedur Penutupan Polis, Prosedur 
Penerbitan Polis, dan Prosedur Pelaporan Marketing. Prosedur yang diusulkan 
penulis digambarkan pada bagan alir seperti berikut : 
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a. Bagan Alir Prosedur Penutupan Polis Asuransi 
PROSEDUR PENUTUPAN POLIS ASURANSI PT. ACA
MARKETING KEPALA CABANG
1
MULAI
FORM SPPA 
NASABAH
MELAKUKAN 
PENGECEKAN 
DATA
MELAKUKAN 
SURVEY
FORM SPPA 
LENGKAP
REGISTER 
SPPA KE 
DATABASE
SPPA DENGAN NO 
REGISTER
SPPA DENGAN NO 
REGISTER
MEMERIKSA 
SPPA
SPPA DISETUJUI
2
SELESAI
DATABASE MS. 
ACCESS
 
Gambar 4.6 Bagan Alir Penutupan Polis Asuransi yang diusulkan 
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b. Bagan Alir Penerbitan Polis Asuransi 
PROSEDUR PENERBITAN POLIS ASURANSI PT. ACA
UNDERWRITINGEDP KEPALA CABANG COLLECTION
2
MULAI
SPPA DISETUJUI
MELAKUKAN 
PENGINPUTAN 
KE SISTEM
AS400
POLIS 
NASABAH
POLIS 
NASABAH
MELAKUKAN 
PENGECEKAN 
DATA POLIS 
SESUAI SPPA
DATA POLIS 
SESUAI SPPA
MELAKUKAN 
PRINT OUT 
DATA
POLIS NASABAH
POLIS NASABAH
TANDA 
TANGAN 
POLIS
POLIS YANG 
DITANDA TANGANI
1
1
POLIS YANG 
DITANDA TANGANI
POLIS UNTUK 
MASTER
POLIS UNTUK 
NASABAH
MELAKUKAN 
FILING POLIS
2
2
POLIS UNTUK 
NASABAH
SELESAI
MELAKUKAN 
INPUT DATA 
POLIS KE 
DATABASE
DATABASE MS. 
ACCESS
Gambar 4.7 Bagan Alir Penerbitan Polis Asuransi yang diusulkan 
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c. Bagan Alir Pelaporan Marketing 
 
PROSEDUR PELAPORAN MARKETING
MULAI
MELAKUKAN 
PENCATATAN KE 
DATABASE
DATABASE MS. 
ACCESS
MENARIK 
DATA 
LAPORAN 
PADA 
DATABASE
MELAKUKAN 
PENCETAKAN 
DATA
LAPORAN 
MARKETING
SELESAI
DATABASE 
MS.ACCESS
DATA 
PELAPORAN 
BISNIS 
MARKETING
NASABAH 
MELAKUKAN 
PEMBAYARAN
YA
DATA BISNIS 
LOSS
TIDAK
DATABASE 
MS.EXCEL
 
Gambar 4.8 Bagan Alir Pelaporan Marketing yang diusulkan 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan yang penulis tuangkan pada bab sebelumnya, maka 
dapat penulis tarik kesimpulan bahwa sistem penjualan hingga penerbitan polis asuransi 
pada PT. Asuransi Central Asia cabang palembang telah berjalan cukup baik dan telah 
sesuai dengan prosedur perusahaan. 
Perusahaaan yang telah berjalan selama hampir 61 tahun tersebut telah 
memiliki keterkaitan fungsi-fungsi yang sesuai dengan prosedur yang berjalan, sebagai 
upaya dalam memudahkan pekerjaan dari masing-masing karyawan. 
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Tetapi masih ditemukan kelemahan-kelemahan dari sistem yang berjalan seperti 
dalam penyajian laporan yang dipersiapkan marketing untuk kepala cabang, masih 
dilakukan penghitungan sehingga persentase kesalahan makin besar. Untuk itu, 
diperlukan sistem informasi yang berfungsi untuk memudahkan pelaporan maupun 
pencarian data-data perusahan agar tingkat persentase kesalahan dapat ditekan dan 
pelaporan yang dihasilkan bisa digunakan dengan baik dalam rangka memajukan  
perusahaan. 
 
5.2 Saran 
Setelah duraikan mengenai data-data dan prosedur yang berhubungan mengenai 
penjualan hingga penerbitan polis asuransi pada perusahaan PT. Asuransi Central Asia 
Cabang Palembang beserta temuan-temuan dari hasil observasi yang penulis lakukan, 
maka pada bab ini penulis memberikan beberapa saran yang dapat diterapakan pada 
perusahaan demi kelancaran hingga kemudahan perusahaan dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawab dari tiap bagian perusahaan, yaitu : 
1. Adanya penambahan karyawan sehingga tidak terdapat pembebanan pekerjaan 
terutama pada bagian EDP dalam melakukan penyimpanan berkas. 
2. Untuk memberikan kepuasan tinggi terhadap pelanggan, hendaknya pendataan 
berkas dilakukan berkala sehingga data polis asuransi yang jatuh tempo segera 
dikonfirmasi untuk perpanjangan. 
3. Pembagian fungsi antara bagian marketing dan bagian servising harusnya tetap ada, 
karena tugas bagian marketing adalah mendata nasabah dan bukan melakukan 
perpanjangan asuransi terhadap nasabah yang seharusnya dilakukan bagian 
servising. 
 
 
